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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah ditulis mengenai Upaya Guru 

PAI dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan di MAN Kota Blitar dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Upaya guru pai dalam mengembangkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan  

Upaya guru PAI dalam mengembangakan bakat dan minat siswa melalui 

ekstrakurikuler Sholawat adalah: metode pembiasaan, metode nasehat, dan 

metode keteladanan. Upaya guru PAI dalam mengembangkan bakat dan minat 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Qiroah/SBQ adalah: metode pembiasaan, 

metode nasehat, dan metode keteladanan. Upaya guru PAI dalam 

mengembangkan bakat dan minat melalui kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

adalah: metode pembiasaan, metode keteladanan atau uswatun hasanah, metode 

latihan siap, dan metode hukuman. 

2. Hamabatan guru PAI dalam mengembangkan bakat dan minat siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan meliputi faktor penghambat internal dan 

faktor eksternal yaitu: semangat siswa yang kurang, kurangnya perhatian dan 

apresiasi berbagai pihak, kurangnya fasilitas dalam kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan, lingkungan keluarga yang memiliki berbagai latar belakang. 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengambil kebijakan yang 

dapat membentuk peserta didik yang berprestasi dari segi non akademiknya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dengan tujuan atau harapan 

menegembangkan bakat dan minatnya. 

2. Kepada Guru  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dan tambahan 

untuk mendapatkan strategi dan upaya baru yang lebih baik lagi dalam 

mengembangkan bakat dan minat siswa terhadap ekstrakurikuler keagamaan 

atau PAI 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

mengembangkan bakat dan minat ke dalam ekstrakurikuler keagamaan  atau 

PAI 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadii masukan dan rujukan untuk melakukan dan 

melanjutkan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan pengembangan 

bakat dan minat siswa melalui ekstrakurikuler keagamaan atau PAI. 

 


